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Abstrak 

Radikalisme dikenal sebagai sistem kepercayaan yang bertujuan untuk mengubah struktur sosial 

dan politik secara drastis melalui penggunaan kekerasan. Di Indonesia, salah satu bentuk 

radikalisme yang ada adalah terorisme. Pada dasarnya, radikalisme menolak sistem dan struktur 

yang ada sebagai penindasan, tidak adil, atau tidak berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pertahanan nasional Indonesia dalam menghadapi dan menanggulangi 

ancaman ideologi radikalisme. Dua rumusan masalah yang dibahas adalah definisi strategi 

pertahanan dan strategi yang diterapkan oleh Indonesia dalam menghadapi ancaman ideologi 

radikalisme. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis dokumen dan literatur yang relevan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi pertahanan nasional Indonesia mencakup aspek militer, 

politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Dalam menghadapi ancaman ideologi 

radikalisme, Indonesia menerapkan pendekatan yang holistik melalui peningkatan kerjasama 

antarlembaga, pemberdayaan masyarakat, pembinaan ideologi Pancasila, serta penegakan hukum 

yang tegas. Maka, Indonesia telah mengembangkan strategi yang komprehensif untuk mengatasi 

permasalahan radikalisme dengan mengintegrasikan berbagai instrumen kebijakan dan tindakan 

preventif. 

Kata kunci : Radikalisasi, Pertahanan, Indonesia 

Abstract 

Radicalism is a belief system that aims to drastically change social and political structures through 

the use of violence. In Indonesia, one form of radicalism is terrorism. Basically, radicalism rejects 

existing systems and structures as oppressive, unfair, or unsustainable. This research aims to 

analyze Indonesia's national defense strategy in facing and tackling the threat of radicalism 

ideology. The two problem formulations discussed are the definition of defense strategy and the 

strategy implemented by Indonesia in dealing with the threat of radicalism ideology. The research 
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method used is document analysis and relevant literature. The analysis shows that Indonesia's 

national defense strategy includes military, political, economic, social, cultural and educational 

aspects. In dealing with the threat of radicalism ideology, Indonesia applies a holistic approach 

through increased inter-agency cooperation, community empowerment, Pancasila ideology 

development, and strict law enforcement. Thus, Indonesia has developed a comprehensive strategy 

to address the problem of radicalism by integrating various policy instruments and preventive 

measures. 

Keywords: Radicalism, Defence, Indonesia 

Pendahuluan 

Lokasi Indonesia yang strategis 

membuatnya unik. Terletak di antara dua 

benua (Asia dan Australia) dan dua lautan 

(Hindia dan Pasifik), Indonesia adalah negara 

kepulauan terbesar di seluruh dunia. Yang 

biasa kita kenal, Indonesia dikenal sebagai 

"Negara maritim", yang berarti "pulau di 

antara pulau-pulau". Selain itu, negara ini 

memiliki garis khatulistiwa yang melewati 

orbit satelit geostasioner 

 Indonesia adalah negara yang sangat 

beragam dari segi suku, ras, agama, dan 

golongan, yang membuatnya mungkin menjadi 

salah satu yang paling rentan terhadap 

penyebaran radikalisme, terutama radikalisme 

kanan. Namun sayangnya, beberapa golongan 

menginginkaln perubalhaln altalu pembalrualn 

ta ltalna ln sosiall daln politik denga ln kekera lsaln 

telalh mengalnut filosofi yalng dikenall sebalgali 

ra ldikallisme. Terorisme merupalkaln sallalh sa ltu 

wujud raldikallisme yalng terjaldi di Indonesial. 

 Paldal intinyal, raldikallisme merupalkaln 

perwujudaln penolalkaln yalng tegals terhaldalp 

sistem daln struktur yalng alda l yalng dialnggalp 

menindals, tidalk aldil, a ltalu tidalk berkelalnjuta ln. 

Hall ini muncul dalri ketidalkpualsaln ya lng 

mendallalm terhaldalp talta lnaln yalng berlalku, ya lng 

dipicu oleh semalnga lt visioner untuk 

membongkalr dinalmikal kekualsalaln ya lng 

mengalkalr daln membentuk kemba lli malsyalralkalt 

sesuali dengaln visi allternaltif tentalng kealdila ln, 

kesetalralaln, daln pembebalsaln. Beralkalr pa ldal 

etos perbedalaln pendalpalt daln pembalngkalnga ln, 

ra ldikallisme menolalk menyetujui reformalsi 

bertalhalp, daln mallalh mengalnjurkaln perubalhaln 

besalr-besalra ln daln sering kalli menggalnggu 

yalng menyeralng inti hieralrki daln ketidalkaldila ln 

yalng sudalh mengalka lr. 

 Sepanjang sejarah, gerakan radikalisme di 

Indonesia memiliki sejarah yang beragam dan 

kompleks, mencakup periode kolonial, masa 

kemerdekaan, dan era modern. Salah satu 

episodik utama dalam sejarah radikalisme 

Indonesia adalah gerakan PKI (Partai Komunis 

Indonesia) pada pertengahan abad ke-20. PKI 

didirikan pada tahun 1920-an dan menjadi 

salah satu partai politik terbesar di Indonesia 

pada masa itu. Mereka berjuang untuk 

mengubah Indonesia menjadi negara komunis, 

menginspirasi pergerakan radikal di banyak 

daerah, terutama di pedesaan. 

Namun, puncak kekuasaan PKI berakhir 

tragis pada tahun 1965 dengan terjadinya 

Gerakan 30 September yang diikuti oleh 

G30S/PKI. Pemberontakan ini berujung pada 

kudeta militer yang dipimpin oleh Jenderal 

Soeharto. Ribuan anggota PKI dan 
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simpatisannya dibantai dalam peristiwa yang 

dikenal sebagai Pembantaian 1965-1966. 

Setelah itu, PKI dilarang dan dikecam secara 

resmi oleh pemerintah Indonesia. 

Selain gerakan politik seperti PKI, 

radikalisme di Indonesia juga sering terkait 

dengan isu agama. Misalnya, gerakan Islam 

radikal yang bertujuan untuk menerapkan 

syariah secara luas di Indonesia. Kelompok-

kelompok ini sering berusaha melalui cara-cara 

yang ekstrim, termasuk aksi kekerasan dan 

terorisme. Selain itu, beberapa wilayah di 

Indonesia juga menghadapi gerakan 

separatisme, di mana kelompok-kelompok 

tertentu menuntut kemerdekaan atau otonomi 

yang lebih besar. 

Di era modern, internet dan media sosial 

telah menjadi faktor penting dalam 

memperluas jangkauan dan pengaruh gerakan 

radikal. Hal ini memungkinkan kelompok-

kelompok radikal untuk menyebarkan 

propaganda mereka dengan cepat dan efektif, 

serta merekrut anggota baru. Oleh karena itu, 

pemerintah Indonesia terus berupaya untuk 

mengatasi radikalisme melalui pendekatan 

yang beragam, termasuk pendidikan, 

pemberdayaan masyarakat, dan penegakan 

hukum yang ketat. Raldikallisme tidalklalh salmal 

daln tidalk bisa l disa lmalkaln dengaln terorisme. 

Ideologi raldikallisme yalitu ideologi ya lng dibualt 

oleh sekelompok oralng yalng bertujualn untuk 

merubalh da ln memperbalrui taltalnaln sosiall daln 

politik seca lral dralstis. sedalngkaln trerorisme 

a ldalla lh sualtu tindalka ln yalng menggunalkaln 

kekeralsaln. 

Kemudian di tahun 2017 pemerintah 

melakukan sidang pembubaran sebuah ormas 

yang bernama HTI. Ormas ini dinilai 

meresahkan karena dugaan radikalisme, 

melakukan kekerasan atas nama agama dan 

keinginan mereka untuk mengubah ideologi 

pancasila menjadi ideologi Khilafah atau 

ideologi sistem pemerintahan islam. Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI) adalah organisasi Islam 

politik yang memiliki tujuan untuk mendirikan 

negara Islam berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah di seluruh dunia, yang dikenal sebagai 

"khilafah". Organisasi ini pertama kali muncul 

di Indonesia pada tahun 1980-an dan terus 

berkembang menjadi salah satu kelompok 

Islam radikal yang paling signifikan di negara 

tersebut. 

Sejarah HTI di Indonesia dimulai ketika 

kelompok ini mulai menyebarkan ideologi 

khilafah dan ajaran-ajaran mereka melalui 

berbagai kegiatan dakwah dan pengajian. 

Mereka menarik banyak pengikut, terutama di 

kalangan pemuda yang merasa tertarik dengan 

visi mereka tentang negara Islam. 

Pada tahun 2007, HTI secara resmi 

didaftarkan sebagai organisasi kemasyarakatan 

di Indonesia. Namun, pada tahun 2017, 

pemerintah Indonesia melarang HTI karena 

dianggap bertentangan dengan Pancasila dan 

ideologi negara Indonesia yang berdasarkan 

pada Bhinneka Tunggal Ika (berbeda-beda tapi 

tetap satu). Alasan pelarangan ini adalah 

karena HTI dianggap mengancam keutuhan 

negara dan tidak mengakui kedaulatan 

Pancasila. 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan 

peraturan yang melarang kegiatan dan simbol-

simbol HTI serta mengumumkan bahwa HTI 

adalah organisasi terlarang. Langkah ini 

diambil sebagai bagian dari upaya pemerintah 

untuk mengatasi radikalisme dan menjaga 

stabilitas keamanan di Indonesia. Meskipun 

larangan resmi, pengaruh HTI masih dapat 

dirasakan dalam sebagian kecil masyarakat 

Indonesia, terutama di kalangan yang 

berpendapat bahwa Pancasila tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Upaya-upaya 
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pencegahan terus dilakukan oleh pemerintah 

dan lembaga keamanan untuk mengawasi dan 

menanggulangi potensi pengaruh radikalisme 

yang terus ada. 

 

 Raldikallisme tidalklalh salmal daln tidalk bisal 

disalmalkaln dengaln terorisme. Ideologi 

ra ldikallisme yalitu ideologi yalng dibualt oleh 

sekelompok oralng yalng bertujualn untuk 

merubalh da ln memperbalrui taltalnaln sosiall daln 

politik seca lral dralstis. sedalngkaln trerorisme 

a ldalla lh sualtu tindalka ln yalng menggunalkaln 

kekeralsaln. 

 Radikalisme di Indonesia masih menjadi 

topik yang hangat dan menarik perhatian 

hingga saat ini. Masalah ini terus dianggap 

serius oleh berbagai kalangan. Berbagai faktor 

seperti isu ekonomi, pendidikan, politik, serta 

aspek sosial dan budaya berkontribusi pada 

meningkatnya radikalisme. Kelompok radikal 

sering memanfaatkan ketidakpuasan sosial dan 

politik untuk merekrut anggota dan 

menyebarkan ideologi mereka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang strategi yang dapat digunakan untuk 

menanggulangi radikalisme di Indonesia. 

Dengan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi radikalisme, seperti 

pendidikan, agama, ketimpangan sosial, dan 

faktor ekonomi, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pendekatan yang efektif 

dalam pencegahan dan penanggulangan 

radikalisme. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat dikembangkan strategi yang 

komprehensif, berkelanjutan, dan berbasis 

bukti untuk mengurangi pengaruh radikalisme, 

mengedepankan nilai-nilai moderat, dan 

memperkuat keamanan serta persatuan sosial 

di Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan beberapa saran yang 

bernilai bagi pemerintah, organisasi 

masyarakat, dan pihak-pihak terkait dalam 

merancang kebijakan dan program-program 

yang efektif dan berkelanjutan untuk 

menghadapi radikalisme. 

Metode 

Metodologi penelitian yang diusulkan 

mengadopsi pendekatan kualitatif yang 

berfokus pada kajian literatur. Pendekatan ini 

dipilih untuk memungkinkan peneliti 

mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang masalah manusia dalam konteks sosial, 

dengan tujuan menganalisis laporan perspektif 

dari berbagai sumber informasi tanpa 

intervensi peneliti. Untuk mencapai tujuan ini, 

penelitian akan dilakukan melalui beberapa 

langkah metodologis yang terinci. 

Penelitian akan melibatkan kajian literatur 

yang komprehensif tentang topik yang dipilih. 

Proses ini akan melibatkan pencarian dan 

analisis artikel ilmiah, buku, laporan, dan 

sumber informasi lainnya yang relevan dengan 

masalah yang dibahas, yaitu "Strategi 

Pertahanan Negara Indonesia dalam Melawan 

Ideologi Radikalisme." Kajian literatur ini 

akan membantu dalam membangun 

pemahaman yang mendalam tentang isu 

radikalisme di Indonesia serta strategi 

pertahanan yang telah diimplementasikan. 

Selalnjutnyal, penelitialn alkaln 

mengeksploralsi berbalgali sumber informalsi 

dallalm studi kalsus daln kaljialn literaltur untuk 

memperoleh perspektif ya lng beralgalm. Ini 
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mungkin melibaltkaln alnallisis dokumen resmi, 

walwalncalral dengaln alhli altalu pralktisi terkalit 

dengan strategi pertahanan Indonesia dalam 

melawan ideologi radikalisme, daln 

pemalntalualn medial untuk memalha lmi 

palndalnga ln malsyalralkalt umum tentalng malsalla lh 

ini. 

Selalin itu, penelitialn alka ln menggunalkaln 

pendekaltaln a lnallisis kuallitaltif untuk 

menginterpretalsi daltal yalng dikumpulkaln. Ini 

termalsuk pengkodea ln daln kaltegorisalsi 

informalsi, identifikalsi polal daln temualn uta lmal, 

sertal pembentukaln kesimpulaln yalng didukung 

oleh bukti-bukti yalng ditemuka ln. 

Teralkhir, halsil penelitialn alkaln disaljikaln 

dallalm lalporaln alkhir ya lng mencalkup tinjalualn 

mendallalm tentalng isu raldikallisme di 

Indonesial, straltegi pertalhalnaln nega lral yalng a ldal, 

daln implikalsi temualn penelitialn terhaldalp 

pralktik daln kebijalkaln ya lng aldal. Lalporaln ini 

a lkaln menjaldi kontribusi penting ba lgi 

pemalhalmaln daln upalyal penalnggulalngaln 

ra ldikallisme di Indonesial. 

 

Halsil da ln Pembalhalsaln 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial 

(KBBI), raldikallisme merupalkaln palhalm alta lu 

a lliraln yalng raldikall dallalm politik; palha lm alta lu 

a lliraln yalng menginginkaln perubalhaln alta lu 

pembalhalrualn sosiall daln politik dengaln ca lral 

kekeralsaln altalu dralstis; sikalp ekstrem dalla lm 

a lliraln politik. Secalra l etimologi, raldikallisme 

beralsal dalri istila lh raldikall. Kaltal raldikall bera lsa ll 

dalri balha lsa l Laltin, raldix altalu raldici. Raldix 

dallalm balhalsal La ltin beralrti ‘a lkalr’, ‘sumber’, 

‘a lsall mulal’. Sedalngkaln menurut terminologi 

secalral galris besalrnya l, raldikallisme yalitu sebualh 

palndalnga ln altalu geralkaln yalng menekalnkaln 

paldal perubalha ln fundalmentall dallalm sistem 

sosiall, politik, altalu ekonomi, seringkalli dengaln 

calral yalng ekstrem altalu mencolok. Ini bisal 

mencalkup ideologi a ltalu tindalkaln yalng di lualr 

baltals-baltals malinstrealm altalu diterima l seca lral 

luals. 

Radikalisme di Indonesia tidak muncul 

secara tiba-tiba, tetapi dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor kompleks. Salah satu faktor 

utama adalah ketidakpuasan terhadap 

pemerintah, baik dalam hal kebijakan politik 

maupun ekonomi. Selain itu, ketidaksetaraan 

ekonomi dan ketidakadilan sosial juga menjadi 

pemicu penting, yang memperkuat narasi 

radikalisme di kalangan masyarakat yang 

merasa dikesampingkan atau tidak terwakili 

oleh sistem yang ada. 

Selanjutnya dampak dari penyebaran 

ideologi radikal dapat dirasakan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Secara langsung, 

radikalisme bisa mengancam stabilitas 

keamanan nasional dengan munculnya 

tindakan kekerasan atau terorisme. Secara 

tidak langsung, radikalisme juga dapat 

merusak tatanan sosial dan menghambat 

pembangunan ekonomi dengan menciptakan 

ketidakpastian dan ketegangan dalam 

masyarakat. 

Pemerintah dan berbagai lembaga telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

masalah radikalisme ini. Ini termasuk langkah-

langkah seperti peningkatan pengawasan 

terhadap organisasi yang dicurigai terlibat 

dalam kegiatan radikal, pemberdayaan 

masyarakat untuk melawan propaganda 

radikal, dan pembangunan dialog antaragama 

untuk memperkuat toleransi dan kerukunan di 

antara berbagai kelompok agama dan etnis di 

Indonesia. Meskipun demikian, upaya-upaya 

ini masih menghadapi tantangan signifikan 

dalam menanggulangi radikalisme yang tetap 

menjadi ancaman serius bagi kestabilan dan 

kemajuan Indonesia. 
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Pa lhalm raldikallisme ini sa lngalt berbalhalyal 

jikal terus-terusaln hidup da llalm sebualh nega lral 

a lpalla lgi dallalm lingkungaln malsyalralkalt. Palha lm 

ini alkaln salngalt mempengalruhi kehidupaln 

bermalsyalralka lt daln jugal mempengalruhi ra lsal 

a lmaln balgi palral walrgal. Kalrenal palral alnggotal 

ra ldikallisme talk alkaln segaln menyeralng walrgal 

dengaln kekralsaln seperti teror malka l hall ini jugal 

termalsuk dallalm kejalhaltaltaln HALM altalu Halk 

ALsalsi Malnusial. 

Malkal dalri itu dallalm penelitialn alrtikel 

ilmialh kalli ini memalpalrkaln balgalimalnal straltegi 

pertalhalnaln untuk mencegalh raldikallisme 

melallui pendidika ln. Pencega lhaln raldikallisme 

melallui pendidikaln merupalkaln pendekalta ln 

yalng penting daln straltegis dallalm mengalta lsi 

ta lntalngaln raldikallisme di malsyalra lkalt. 

Pendidikaln memiliki peraln kunci dalla lm 

membentuk pemalhalmaln, sikalp, daln nilali-nila li 

yalng mendorong inklusi, keralga lmaln, daln 

toleralnsi dallalm malsyalralkalt. Mela llui 

pendidikaln yalng holistik daln inklusif, individu 

dalpalt dilengkalpi dengaln pengetalhua ln, 

ketera lmpila ln, daln pemalha lmaln yalng diperlukaln 

untuk mencegalh terjaldinyal raldikallisme. 

Sa llalh saltu alspek utalmal dallalm pencegalhaln 

ra ldikallisme melallui pendidikaln a ldalla lh 

pengembalngaln kurikulum yalng memalsukkaln 

pendidikaln tentalng nilali-nilali toleralnsi, 

keralgalmaln budalya l, diallog alntalralga lmal, daln 

pemalhalmaln tentalng konsekuensi negaltif dalri 

ra ldikallisme. Ini memungkinkaln generalsi mudal 

untuk memalhalmi kompleksitals dunial modern, 

menghalrgali perbedalaln, daln membalngun 

ketera lmpila ln resolusi konflik yalng da lmali. 

Selalin itu, pelaltihaln balgi guru da ln pendidik 

jugal salngalt penting dallalm mempersialpkaln 

merekal untuk menghaldalpi talntalngaln 

ra ldikallisme di lingkungaln pendidikaln. Merekal 

perlu dilengkalpi dengaln pengetalhualn tenta lng 

ta lndal-talnda l raldikallisme, stra ltegi komunikalsi 

yalng efektif, da ln sumber dalyal untuk mengalta lsi 

potensi raldikallisme di kallalngaln siswal. 

Selalnjutnyal, kolalbora lsi alntalral lembalgal 

pendidikaln, pemerintalh, daln orgalnisalsi 

malsyalralkalt sipil jugal diperlukaln dalla lm 

mengembalngkaln progralm pencegalhaln 

ra ldikallisme yalng holistik daln terkoordinalsi. Ini 

mencalkup penyedialaln sumber dalyal, pelaltiha ln, 

daln dukungaln balgi lembalgal pendidikaln, sertal 

mengintegralsikaln pendekalta ln pencegalhaln 

ra ldikallisme ke dallalm berbalga li alspek kebijalkaln 

pendidikaln. 

Secalral keseluruhaln, pendidikaln 

mema linkaln peraln kunci dallalm pencegalhaln 

ra ldikallisme denga ln membentuk pemalhalmaln 

yalng inklusif, nilali-nilali yalng toleraln, daln 

ketera lmpila ln yalng dibutuhkaln untuk 

membalngun malsyalralkalt yalng da lmali daln 

berdalyal. 

Kemudialn, berdalsalrkaln penelitialn ya lng 

telalh dibualt oleh Irwaln Falthurrochmaln daln 

Ekal ALprialni paldal alrtikel yalng berjudul, 

“Pendidika ln Kalralkter Prespektif Pendidikaln 

Islalm Dallalm Upalyal Deraldikallisalsi Palha lm 

Raldikall” (2017) dijelalska ln balhwal pendidikaln 

kalralkter mencegalh tumbuhnya l raldikallisalsi 

a lgalmal melallui talnggung jalwalb seoralng guru 

dengaln guru halrus memberikaln penilalialn ya lng 

tidalk halnyal sekedalr berdalsalrka ln halsil evallua lsi, 

tetalpi jugal mengalmalti balgalimalnal perubalhaln 

perilalku siswal dallalm bersosia llisalsi di 

lingkungaln ya lng multikultur. Seoralng guru 

halrus benalr-bena lr menalnalmkaln nila li-nilali alta lu 

kalralkter yalng kepaldal alnalk didik di setia lp 

pertemualn yalng disesua likaln dengaln malteri 

pembelaljalraln pa ldal salalt itu. Pendidikaln 

multikulturall ini memiliki tujua ln untuk 

memfalsilitalsi setialp pesertal didik balhwal setia lp 

budalyal aldallalh salmal, sehinggal memunculkaln 

kepercalyalaln diri untuk berinteralksi dengaln 

oralng la lin, mengalngkalt nilali-nila li yalng bera lsa ll 
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dalri prinsip malrtalbalt malnusial, kealdila ln, 

persalmalaln daln demokraltis, jugal untuk 

menciptalkaln persa lmalaln kesempaltaln ba lgi 

setialp pesertal didik talnpa l memalnda lng 

perbedalaln yalng aldal. 

Melallui penelitialn ini pencegalhaln 

ra ldikallisme bisal dikembalngkaln juga l dengaln 

peneralpaln kurikulum yalng balru malupun 

kurikulum yalng sudalh aldal. Kurikulum 

pendidikaln memiliki peraln yalng salngalt 

penting dallalm upalyal pencegalhaln raldikallisme, 

dengaln meralncalng kurikulum yalng mencalkup 

malteri-malteri yalng mendukung nilali-nila li 

toleralnsi, plurallisme, daln perdalma lia ln, 

pendidikaln dalpalt menja ldi allalt efektif dalla lm 

memeralngi raldikallisme. Integralsi malteri-

malteri seperti pemalhalmaln algalmal ya lng 

moderalt, nilali-nila li kemalnusialaln, daln 

pemalhalmaln tentalng keralgalmaln budalyal dalpalt 

membalntu membentuk sikalp daln pemikira ln 

siswal yalng terbukal daln inklusif. 

Selalin itu, pelaltihaln guru daln stalf 

pendidikaln menjaldi kunci dalla lm memalstikaln 

efektivitals implementalsi kurikulum 

deraldikallisalsi. Guru perlu dilaltih untuk 

mengenalli talndal-talndal raldikallisme daln 

dilengkalpi denga ln straltegi untuk menalnga lni 

kalsus-kalsus raldikallisme yalng mungkin muncul 

di lingkunga ln sekolalh. Kolalboralsi dengaln 

pihalk eksternall seperti lembalgal non-

pemerintalh, algalmal, daln malsyalralkalt sipil jugal 

penting untuk memperkualt upa lyal 

deraldikallisalsi dallalm kurikulum pendidika ln. 

Nalmun, perlu diingalt balhwal evallualsi daln 

pemalntalualn terus menerus diperlukaln untuk 

mengukur efektivitals progralm deraldikallisalsi 

dallalm kurikulum pendidikaln. Dengaln 

melalkukaln evallualsi secalral berkallal, pihalk 

terkalit dalpalt mengidentifikalsi a lreal-a lreal ya lng 

perlu perbalikaln daln memalstika ln konsistensi 

dallalm implementa lsi progralm dera ldikallisa lsi. 

Dengaln meralncalng kurikulum ya lng 

mendukung nilali-nilali toleralnsi daln 

perdalmalialn, sertal melengkalpi guru dengaln 

pengetalhualn daln keteralmpilaln ya lng 

diperlukaln, upalyal deraldikallisalsi mela llui 

kurikulum pendidikaln dalpalt menjaldi lalngkalh 

yalng efektif dallalm memeralngi raldikallisme daln 

membalngun malsyalra lkalt ya lng lebih halrmonis. 

Raldikallisme itu lebih kejalm daln beralt 

hukumnyal dibalnding dengaln terorisme, 

terorisme halnya llalh balgialn dalripa ldal 

ra ldikallisme. Di Indonesial sendiri suda lh salngalt 

balnyalk ka lsus terorisme daln jugal raldikallisme, 

contoh kalsus raldikallisme di Indonesia l salla lh 

saltunyal aldallalh HTI (Hizbut Ta lhrir Indonesia l). 

HTI bukaln merupalkaln orgalnisalsi selalyalknyal 

NU alta lu Muhalmmaldiyalh, melalinkaln sebualh 

palrtali politik yalng berdallih daln 

mengaltalsnalmalkaln a lgalmal daln syalria lt Isla lm 

dengaln kebenalraln yalng mereka l yalkini sa ljal. 

Terlihalt jelals balhwal merekalpun tidalk 

menerimal toleralnsi sebalgali sesa lmal umalt 

beralgalmal Islalm, malkal ini jugal alkaln 

menja ldikaln alncalmaln balgi umalt yalng beralga lm 

selalin Islalm. 

Dallalm menalngalni kalsus ini, malntaln 

kepallal baldaln na lsionall penalnggulalngaln 

terorisme, ALnsyalald Mbali berdiri sebalgali ahli 

yalng dihaldirkaln oleh menteri hukum daln 

HALM dallalm penga ldilaln pencalbutaln baldaln 

hukum HTI. Paldal alwallnyal seluruh alnggotal 

HTI tidalk alda l yalng menga lku balhwal merekal 

mengalnut palhalm raldikall daln halnyal 

mengaltalkaln balhwal tujualn merekal a ldalla lh 

murni ingin berdalkwalh, na lmun setelalh pihalk 

berwa ljib berhalsil mengumpulkaln semual falktal-

fa lktal balrulalh pengaldilaln bisal berjalla ln 

sebalgalimalnal semestinyal. Sementara itu 

Pembubaran HTI dilakukan melalui Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang 

(Perppu) Nomor 2 Tahun 2017 tentang 
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Perubahan Undang-undang Nomor 17 Tahun 

2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan. 

Keputusan ini diambil oleh pemerintah dan 

diputuskan oleh Pengadilan Tata Usaha Negara 

(PTUN) pada tanggal 7 Mei 2017, yang 

menolak seluruh gugatan hukum HTI.Jadi, 

keputusan pembubaran HTI secara resmi 

diambil melalui Perppu Nomor 2 Tahun 2017, 

tetapi putusan hukum yang spesifik dari PTUN 

adalah pada tanggal 7 Mei 2017.altals keputusaln 

pembubalraln orgalnisalsi kemalsyalra lkalta ln 

(ormals) tersebut oleh pemerintalh. Dengaln 

demikialn, HTI tetalp dibubalrkaln sesuali Perppu 

Nomor 2 Talhun 2017 tentalng Orgalnisalsi 

Kemalsyalralkaltaln. Dallalm kalsus tersebut 

pemerintalh dinilali kuralng tegals dalla lm 

menghaldalpi alncalmaln raldikallisme daln 

malsyalralkalt memintal pemerintalh untuk 

bersikalp tegals dallalm mengaltalsi daln mencegalh 

hall tersebut terulalng kemballi. Dengaln 

demikialn straltegi ya lng dibualt oleh pemerinta lh 

untuk mencegalh hall tersebut jugal dinilali tidalk 

efektif, nalmun malsih bisal kital tera lpkaln dalla lm 

berkehidupaln bermalsyalralkalt kalrenal hall ini 

halrus dimulali dalri lingkungaln disekitalr. 

Pemerintalh Indonesial sudalh memiliki 

berbalgali straltegi dallalm ralngkal menalnggulalngi 

ra ldikallisme daln alksi-alksi terorisme mela llui 

upalyal: pengualtaln kebijalkaln, pengualta ln 

institusi pendidikaln formall, penalta laln 

pemalnfalaltaln medial, perubalhaln polal 

deraldikallisalsi, meningkaltkaln perekonomia ln 

malsyalralkalt da ln melalkukaln straltegi 

pencegalhaln melallui deteksi dini. 

Selain itu, Departemen Agama juga 

menyelenggarakan program pelatihan nasional 

untuk Mubaligh tingkat nasional pada tahun 

2019; fokus program ini adalah untuk 

memberikan pendidikan keagamaan yang 

cukup ketat.  Hal ini dilakukan untuk menilai 

kemampuan pendakwah dalam menerapkan 

nilai-nilai yang nyata dan yang dirasakan. 

Tidak hanya itu, Kementerian Agama juga 

menawarkan Pendidikan Instruktur Nasional 

Moderasi Beragama (PIN-MB), yang telah 

diikuti oleh sekitar 160 orang, yang terdiri dari 

60 siswa dan 100 guru dari berbagai Perguruan 

Tinggi Keagamaan Indonesia (PTKI).  

Dalam rangka mempromosikan moderasi 

gender, Kementerian Agama juga 

menggunakan surat edaran strategis untuk 

menunjuk asrama netral gender di setiap 

universitas.   Tentang Edaran Rumah Moderasi 

Beragama tertanggal 29 Oktober 2019 Tentang 

Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor B-3663.1/Dj.I/BA.02/01/2019 

merupakan sebuah upaya dalam membentengi 

adanya paham-paham radikal yang massif.   

 

Kemudialn, berdalsalrkaln a lrtikel yalng sudalh 

pernalh membalhals kalsus terkalit dengaln 

ra ldikallisme daln jugal ca lral pencegalhnnya l, Iwaln 

Sa ltrialwaln, Muha lmma ld Nur Islalmi, da ln Talnto 

La lilalm telalh membualt alrtikel dengaln judul 

“Pencegalha ln Geralkaln Raldikallisme mela llui 

Penalnalma ln Ideologi Pa lncalsilal daln Buda lyal 

Sa ldalr Konstitusi Berbalsis Komunita ls”. Ha lsil 

penelialtaln yalng merekal lalkukaln alntalra l la lin, 

pencegalhaln geralkaln ra ldikallisme mela llui 

penalnalmaln ideologi Palncalsilal daln buda lyal 

saldalr konstitusi berbalsis komunitals. Da llalm a lrti 

pemberdalyalaln malsyalralkalt (palrtisipa lsi alktif) 

sebalgali inti geralkalnnyal, pemberdalyalaln ini 

bertujualn memberikaln pemalhalmaln kepa ldal 

komunitals malsyalralkalt mengenali geralkaln 

ra ldikallisme di Indonesial, indikalsi geralkaln 

ra ldikallisme di malsyalra lkalt, daln la lngka lh-

la lngkalh ya lng dilalkukaln jikal terjaldi geralkaln 

ra ldikallisme altalu ora lng-oralng yalng dicurigali 

terindikalsi geralka ln raldikallisme.  

 

Kesimpulaln 
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Indonesia, sebuah negara kepulauan 

terbesar di dunia, terletak strategis di antara 

dua benua (Asia dan Australia) dan dua lautan 

(Hindia dan Pasifik). Lokasinya unik ini 

membuatnya rentan terhadap berbagai 

ancaman, termasuk radikalisme dan terorisme. 

Radikalisme, yang sering diasosiasikan dengan 

kekerasan dan terorisme, dapat merusak 

tatanan sosial dan menghambat pembangunan 

ekonomi dengan menciptakan ketidakpastian 

dan ketegangan dalam masyarakat.Pendidikan 

memainkan peran penting dalam pencegahan 

radikalisme. Melalui pendidikan yang inklusif 

dan holistik, individu dapat dilengkapi dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

yang diperlukan untuk mencegah terjadinya 

radikalisme. Kurikulum yang mencakup nilai-

nilai toleransi, keragaman budaya, dialog 

antaragama, serta pemahaman tentang 

konsekuensi negatif dari radikalisme sangat 

penting. Selain itu, meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk mengenali propaganda 

radikal dan memfilter informasi secara kritis 

melalui literasi media juga diperlukan. 

Kolaborasi antar lembaga dan penguatan nilai-

nilai kebangsaan juga merupakan strategi 

efektif dalam menghadapi ancaman 

radikalisme. Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT) menerapkan kebijakan 

holistik yang mencakup pencegahan, 

penindakan, dan deradikalisasi. Pendekatan ini 

melibatkan semua elemen masyarakat untuk 

menciptakan ketahanan terhadap paham 

radikal. Penguatan identitas nasional dan 

kesadaran bela negara di kalangan masyarakat 

juga penting untuk memperkuat daya tangkal 

terhadap pengaruh negatif radikalisme.Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini secara 

komprehensif, Indonesia berupaya 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

inklusif, serta melindungi stabilitas sosial dan 

keamanan nasional dari ancaman ideologi 

radikalisme. Melibatkan tokoh agama, 

masyarakat, dan pemuda dalam memperkuat 

nilai-nilai Pancasila sebagai landasan moral 

publik juga sangat penting. Dengan demikian, 

Indonesia dapat memperkuat kemampuan 

pertahanan dan menghadapi ancaman 

radikalisme dengan lebih efektif. 
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